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Abstrak  

Pada ibu postpartum melalui beberapa tahap, mulai dari taking in, yaitu ibu khawatir akan 

tubuhnya, sehingga ibu belum biasa merawat bayinya, pada tahap inilah terjadi kecemasan pada 

ibu, kemudian tahap taking hold dimana ibu tidak mampu bertanggung jawab untuk merawat 

anaknya, dan tahap terakhir  adalah letting go dimana ibu sudah mengambil alih tanggung jawab 

untuk merawat bayinya dengan baik. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat 

kecemasan ibu postpartum terhadap pemberian Air Susu Ibu. Penelitian ini menggunakan desain 

desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Responden pada penelitian ini 

diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. besar sampel pada penelitian ini adalah 

sebanyak 85 responden. Hasil Penelitian tentang hubungan kecemasan ibu postpartum dengan 

pemberian ASI, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (58,5%) berada pada kategori usia 

normal (20-35 tahun), beragama islam (59,3%) sebagian ibu memiliki bayi berusia bayi 15-19 

minggu (21,2%), ibu primipara (43,2%), jenis persalinan normal (52,5%), mayoritas pendidikan 

ibu yaitu SMA (44,1%), pekerjaan ibu bekerja terbanyak sebagai IRT (56,8%), jenis persalinan 

terakhir mayoritas adalah normal (66,1%). Mayoritas Tingkat kecemasan yang dialami ibu 

postpartum berada pada tingkat sedang sebanyak 56 orang (47,5%), dan sebanyak 32 ibu (27,1%) 

memilih untuk memberikan ASI kepada bayinya. Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan 

bahwa hubungan kecemasan ibu postpartum dengan pemberian ASI ASI di wilayah kerja 

Puskesmas Payung Sekaki (p value= 0,018). Kesimpulan Terdapat hubungan kecemasan ibu 

dengan pemberian ASI di Puskesmas Payung Sekaki. 
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PENDAHULUAN  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan 

sumber nutrisi terpenting bagi bayi karena 

jaringan dan organ tubuh bayi belum 

berkembang dan cukup berkembang untuk 

mencerna makanan. Kandungan ASI sendiri 

mempengaruhi banyaknya manfaat ASI 

yang mengandung berbagai nutrisi yang 

baik untuk bayi, seperti lemak, protein, 

antibodi dan masih banyak nutrisi lainnya 

(Puspita, 2016).  

Meskipun ASI memiliki banyak 

manfaat, cakupan ASI masih rendah. WHO 

(2020) menyatakan bahwa cakupan 

persentase pemberian ASI di seluruh dunia 

sebesar 41%, dengan target 70% pada tahun 

2030. Di Indonesia, 37,3% bayi dalam 

rentang usia nol hingga lima bulan dan 

58,2% bayi baru lahir dilaporkan memulai 

menyusui dini dalam waktu kurang dari 

satu jam (Riskesdas, 2021).  

Kecemasan adalah masalah psikologis 

yang umum di kalangan ibu. Kecemasan 

adalah pengalaman yang mengganggu 

secara psikologis sebagai reaksi umum 

terhadap ketidakmampuan mengatasi 

masalah atau perasaan percaya. Tolong 

jelaskan keterampilan ahli fisiologi di 

bidang keterampilan ahli fisiologi, fokus, 

identifikasi mereka sesuai dengan ide 

mereka, taruh keterampilan psikolog, fokus, 
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fokus, dan fokus pada mereka (Diana, P., 

Marethi, I., &amp; Expression, A.S., 2020).  

Faktor yang menyebabkan kecemasan 

pada ibu pasca persalinan termasuk stres 

psikologis yang diperlukan oleh ibu untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan atau 

situasi yang terjadi, usia ibu - ibu di bawah 

usia 20 tahun tidak memiliki kematangan 

fisik dan kondisi anak yang dikandungnya. 

Selain itu, penting bagi ibu untuk 

mendapatkan dukungan dari pasangan dan 

keluarganya.  

Penelitian Era Lestari (2017) 

menemukan bahwa ibu sering mengalami 

kecemasan ringan yaitu sebanyak 13 

(43,3%), berdasarkan tingkat kecemasan 

mereka. Di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Ike Mardiati, Agustin, dan 

Septiyana (2018) melihat kecemasan ibu, 

khususnya ibu primipara yang mengalami 

masalah dengan proses laktasi mereka, 

menyebabkan ibu mengalami kecemasan. 

Sosial demografi, biofisik, dan faktor 

psikologis adalah beberapa dari banyak 

faktor yang memengaruhi keberhasilan ibu 

menyusui. Faktor psikologis menjadi hal 

yang paling penting untuk dipertimbangkan 

dan banyak ibu yang berhenti menyusui 

karena mengalami masalah psikologis 

seperti kecemasan, depresi atau depresi saat 

menyusui. Banyak ibu menyusui yang 

khawatir bagaimana mereka bisa menyusui 

bayinya jika payudaranya bermasalah 

sehingga tidak bisa menyusui setelah 

melahirkan, padahal sebelumnya kondisi 

produksi hormon perangsang ASI tidak 

stabil. . Ibu menyusui harus memastikan 

bahwa mereka dapat menyusui bayinya 

karena stres dan kecemasan dapat 

mempengaruhi ibu secara emosional, 

sehingga sulit atau bahkan tidak mungkin 

untuk menyusui anak gila sama sekali. 

Di lingkungan kerja puskesmas 

Payung Sekaki Pesisir, peneliti 

mewawancarai tujuh ibu untuk melakukan 

studi pendahuluan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa dua dari tujuh ibu memberikan ASI 

kepada bayinya tanpa bantuan susu 

formula, dan dua dari tujuh ibu juga 

menambahkan susu formula karena mereka 

percaya bahwa Bayi memerlukan lebih 

banyak nutrisi daripada ASI saja. 

 

METODE  

Studi ini akan menggunakan desain 

cross-sectional dan kolaboratif. Analisis 

korelasi deskriptif mengevaluasi hubungan 

antara dua variabel (Lapau, 2013). Dalam 

penelitian ini, setiap subjek hanya dilihat 

sekali dan pengukuran dilakukan pada 

waktu yang sama. Tingkat kecemasan ibu 

adalah variabel bebas dan pemberian ASI 

adalah variabel terikat dalam penelitian ini.  

Populasi adalah kumpulan subjek 

yang memiliki karakteristik tertentu yang 

diidentifikasi oleh peneliti dan kemudian 

ditarik kesimpulan (Sujarweni, 2014). 

Terdapat 590 ibu menyusui di wilayah kerja 

Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru yang 

terlibat dalam penelitian ini. Besar sampel 

penelitian adalah 85 orang, menurut hasil 

perhitungan dengan rumus yang dibuat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap 85 

responden di ruang kerja Puskesmas 

Payung Sekaki didapatkan 56 ibu (65,9%) 

berusia antara 20 sampai 35 tahun. Kategori 

ini termasuk dalam rentang normal, artinya 

sebagian besar responden di ruang kerja 

Puskesmas Payung Sekaki berada pada usia 

aman untuk hamil dan melahirkan. 

Berdasarkan hasil temuan, bayi terbanyak 

berusia 15-19 minggu, yaitu sebanyak 25 

bayi (21,2%), sedangkan yang termuda 

berusia 20-24 minggu (20%). Artinya, 

sebagian besar bayi dalam penelitian ini 

berusia 4-5 bulan. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

mayoritas responden adalah ibu beragama 

Islam sebanyak 70 (59,3%), Katolik 3 ibu 

(2,5%) dan Protestan 12 ibu (10,2%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Ibu yang 

tinggal di ruang kerja Puskesmas Payung 

Sekaki beragama dua. Responden rata-rata 

ibu multipara menurut kategori paritas 

sebanyak 57 ibu (67,1%). Gambaran 

Kategori Multipara Sebagian besar ibu di 

wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki 

pernah melahirkan anak kembar. Selain ibu 

pada kategori multipara, terdapat 24 ibu 

(28,3%) pada kategori primipara dan 6 ibu 

(7,1%) pada kategori multipara. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 

besar ibu bersalin dengan cara normal, 

sebanyak 62 ibu (52,5%), dan sebanyak 23 

ibu (27,1%) dengan cara SC. Usia ibu, usia 

bayi saat lahir, kondisi janin dan ari-ari, 

kondisi psikologis ibu, dan kekuatan fisik 

ibu adalah beberapa faktor yang 

memengaruhi persalinan normal ibu di 

wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki. 

Pada penelitian ini, usia ibu berkisar antara 

20 dan 35 tahun, yang merupakan rentang 

usia yang aman bagi wanita untuk 

mengandung dan melahirkan. Ini mungkin 

merupakan salah satu alasan mengapa 

banyak ibu melahirkan secara alami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

52 ibu (44,1%) telah menyelesaikan sekolah 

menengah atas. Dalam penelitian ini, 

sebagian besar ibu berpendidikan menengah 

dan memiliki kemampuan yang baik untuk 

menerima informasi; hubungan ini 

berkorelasi positif dengan tingkat 

pendidikan seseorang. Hasil penelitian 

menawarkan lebih banyak didominasi 

pekerjaan mak artinya IRT sebanyak 67 ibu 

(56,8%). beragam hal bisa menjadi alasan 

mengapa banyak responden penelitian pada 

wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki 

tidak bekerja atau menjadi ibu rumah 

tangga. tingkat pendidikan, beban pada 

rumah tangga, impak kesehatan, faktor 

lingkungan, kondisi psikologis, serta 

sebagainya. 

Sesuai yang akan terjadi penelitian 

kecemasan bunda berada pada tingkat 

sedang sebesar 56 orang (47,5%), 

kecemasan berat sebesar 35 orang (29,7%), 

serta sisanya kecemasan ringan sebesar 27 

orang (22,9%). taraf kecemasan yg terjadi 

pada ibu dikarenakan lebih banyak 

didominasi bunda menyampaikan jawaban 

yg tinggi pada aspek kemampuan bunda 

dan keterikatan kecemasan, yaitu merasa 
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tidak percaya diri dan merasa tidak bisa 

memenuhi kebutuhan perawatan dasar. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Susanti & Yati (2020) sebagian 

bunda memiliki kecemasan sedang sebesar 

11 orang (36,7%). Kecemasan ditentukan 

oleh beberapa faktor galat satunya ialah 

pengalaman masa lalu. Pengalaman 

sebelumnya terkait dengan proses kelahiran 

dan pula merawat anak sebelumnya bisa 

menurunkan kecemasan. sebagai akibatnya 

responden lebih siap pada menjalani proses 

melahirkan anak ke 2 dan selanjutnya. Hal 

tadi didukung oleh hasil penelitian yang 

mengungkapkan bahwa kecemasan 

selesainya kehamilan berafiliasi dengan 

perasaan kewalahan menggunakan 

perubahan status (Rahmad et al., 2018). 

Pada penelitian ini kecemasan ibu 

berada pada tingkat sedang sebanyak 56 

orang (47,5%). Fokus pada hal-hal penting 

dan mengabaikan orang lain adalah tanda 

kecemasan sedang. Perhatian seseorang 

bersifat selektif, tetapi tidak lebih dari 

arahan pertama orang lain. Studi yang 

dilakukan oleh Suparman et al. (2020) 

menemukan bahwa enam orang responden 

(10%), 23 orang responden (38,3%), 29 

orang responden (48,4%), dan dua orang 

responden (3,3%) mengalami kecemasan 

sedang. Hal ini disebabkan oleh 

kemungkinan ibu mengalami perubahan 

emosi selama masa kehamilan dan 

persalinan, yang dapat membahayakan 

kesehatan ibu dan janinnya. 

Pada penelitian ini, 35 orang (29,7%) 

menunjukkan perhatian ibu pada berat 

badan mereka. Sempitnya persepsi adalah 

tanda kecemasan. Selain itu, fokus pada 

sesuatu, meskipun unik dan tidak dapat 

memikirkan hal lain, dan semua upaya 

dilakukan untuk mengurangi konflik.. 

Secara fisik ibu mengalami perubahan 

fisiologis dan psikologis. Kekhawatiran ini 

dapat muncul jika ibu tidak dapat 

menemukan cara untuk mengatasi 

perasaannya sendiri, terutama jika ibu 

menahan amarah dan frustrasi dalam waktu 

yang lama. Fenomena ini terlihat dalam 

banyak situasi, misalnya awal kehamilan, 

adanya stres berat dan masalah selama 

persalinan dan setelah melahirkan (Salat & 

amp; Suprayitno, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, 32 ibu 

(27,1%) lebih memilih untuk menyusui 

anaknya, 25 ibu (21,2%) memberikan 

kualitas ASI yang buruk dan 28 ibu (23,7%) 

tidak menyusui. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Wiguntiningsih &amp; 

Sukoco (2021) dengan hasil 4 bayi tidak 

disusui sejak lahir (7,3%), 18 bayi 

mendapat ASI (32,7%) dan 33 bayi 

mendapat ASI (60%). Data penelitian 

diperoleh 32 anak (27,1%) yang diberi ASI. 

UNICEF dan WHO menganjurkan untuk 

menyusui bayi sampai mereka berusia enam 

bulan. Ini termasuk memberi mereka 

makanan atau minuman selain ASI, 

termasuk air putih, kecuali obat-obatan dan 

vitamin atau mineral. Menyusui dianjurkan 

karena bersih dan mengandung sebagian 

besar zat gizi yang dibutuhkan anak (Pusat 

Data dan Informasi Depkes RI, 2020). Pada 

umumnya produksi ASI berkurang seiring 
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bertambahnya usia anak, seiring 

bertambahnya usia anak maka suplai ASI 

berkurang. Temuan ini juga mendukung 

Siregar et al., (2022) yang memberikan ASI 

perah kepada bayinya sebanyak 31 ibu 

(41,3%). 

Pada penelitian ini, 28 ibu (23,7%) 

menolak menyusui karena ASI tidak keluar. 

Ibu mengatakan bahwa dia harus memberi 

obat pada anaknya sejak usia 0 bulan dan 

mulai menawarkan dukungan nutrisi setelah 

usia empat hingga enam bulan. Anak yang 

tidak menyusui lebih rentan terhadap 

infeksi, biaya pengobatan dan kesehatan 

yang lebih tinggi, dan penurunan fungsi 

kognitif (Putri et al., 2017). Selain itu, data 

survei menunjukkan bahwa 25 ibu (21,2%) 

menyusui anaknya. Pada usia 0-6 bulan, 

bayi diberi ASI dan kemudian diberi 

makanan dan minuman tambahan seperti 

susu formula dan kue kering. Menurut 

catatan penelitian, banyak makanan atau 

minuman diberikan terutama susu. 

Menyusui adalah tindakan yang dilakukan 

oleh ibu karena mereka percaya bahwa 

pemberian ASI bukan sesuatu yang baik 

untuk bayinya dan khawatir bayinya tidak 

akan mau makan jika diberi ASI. Salah satu 

manfaat pemberian ASI pada bayi adalah 

meningkatkan kekebalan tubuhnya dan 

melindunginya dari penyakit infeksi 

(Sitohang et al., 2022) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagian 

responden berada di kategori usia normal 

(20-35 tahun), beragama islam (59,tiga%) 

sebagian mak memiliki bayi berusia bayi 

15-19 minggu (21,dua%), ibu primipara 

(43,dua%), jenis persalinan normal 

(52,lima%), mayoritas pendidikan mak 

yaitu Sekolah Menengan Atas (44,1%), 

pekerjaan bunda bekerja terbanyak sebagai 

IRT (56,8%), jenis persalinan terakhir 

secara umum dikuasai adalah normal 

(66,1%). tingkat kecemasan yang dialami 

mak berada di taraf sedang sebesar 56 

orang (47,lima%), kecemasan berat sebesar 

35 orang (29,7%), serta sisanya kecemasan 

ringan sebesar 27 orang (22,9%). 

Sedangkan asal segi pemberian ASI, 

sebanyak 32 mak (27,1%) menentukan buat 

menyampaikan ASI kepada bayinya, 25 

mak (21,2%) memberikan ASI parsial, serta 

28 ibu (23,7%) tidak menyampaikan ASI. 

Berdasarkan yang akan terjadi uji statistik 

chi square diperoleh hasil p value : 0,018 < 

α : 0,05 sebagai akibatnya, Ho ditolak serta 

Ha diterima yaitu terdapat korelasi 

kecemasan bunda menggunakan hadiah ASI 

di Puskesmas Payung Sekaki. 
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